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ABSTRACT

The intelligence that must exist in children is linguistic, linguistic intelligence is a person's abili-
ty to process or express words, writing, expressing thoughts, desires, and opinions. The purpose
of this research is to develop linguistic intelligence in early childhood through the singing
method. The method in this research is descriptive and qualitative. Data collection techniques in
this study are observation, documentation, and interviews. The subjects in this study were chil-
dren aged 4-5 years as many as 6 children and 2 teachers, school principals, and parents as in-
formants. The instruments or methods of data collection in this study were observation, inter-
views, and relevant documentation. Data processing was carried out using qualitative data
analysis, namely data reduction, data presentation, conclusion drawing, and verification accord-
ing to the flow model. The use of qualitative descriptive research in this study is intended for
the assessment technique obtained by collecting the results of observations, assessment results,
and evaluations of children through developing linguistic intelligence for early childhood
through the singing method. The results obtained that the level of children's linguistic achieve-
ment through the singing method developed very well and increased, from 6 children studied 5
children developed very well (BSB) in the four indicators studied while 1 child in the last indi-
cator showed development as expected (BSH), this is has proven that there is a positive re-
sponse from children in the implementation of the singing method.

Keywords: Linguistic Intelligence, Singing Method

ABSTRAK

Kecerdasan yang harus ada pada anak adalah kecerdasan /inguistik, kecerdasan linguistik adalah
kemampuan seseorang untuk mengolah atau mengekspresikan kata-kata, tulisan, ungkapan piki-
ran keinginan dan pendapat. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengembangkan kecerdasan
linguistik anak usia dini melalui metode bernyanyi. Metode dalam penelitian ini adalah deskrip-
tif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, dokumentasi dan
wawancara. Subjek dalam penelitian ini anak usia 4-5 tahun sebanyak 6 anak dan 2 orang guru,
kepala Sekolah serta orang tua sebagai informan. Instrumen atau metode pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi yang relevan. Pengolahan
data yang dilakukan menggunakan analisis data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data,
penarikan kesimpulan dan verifikasi sesuai model alir . Penggunaan penelitian deskriptif kual-
itatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk Teknik penilaian didapatkan dengan
mengumpulkan hasil observasi, hasil penilaian dan evaluasi terhadap anak melalui mengem-
bangkan kecerdasan /inguistik anak usia dini melalui metode bernyanyi. Diperoleh hasil tingkat
pencapaian /inguistik anak melalui metode bernyanyi tersebut berkembang sangat baik dan
meningkat, dari 6 anak yang diteliti 5 anak berkembang sangat baik (BSB) dalam empat indika-
tor yang diteliti sedangkan 1 anak dalam indikator terakhir menunjukkan berkembang sesuai
harapan (BSH), hal ini sudah membuktikan adanya respon positif dari anak dalam pelaksanaan
metode bernyanyi tersebut.

Kata Kunci: Kecerdasan Linguistik, Metode Bernyanyi
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PENDAHULUAN

Salah satu kecerdasan yang perlu diasah sejak usia dini adalah kecerdasan lin-
guistik karena dengan kecerdasan linguistik anak mampu mengungkapkan perasaannya
dengan baik, mempunyai daya ingat yang baik, mampu mengungkapkan Bahasa yang
jelas sesuai dengan tujuannya.

Kecerdasan linguistik adalah kecerdasan mengolah kata-kata secara efektif bik
dalam bentuk tulisan ataupun dalam kemampuan secara lisan (Acesta, 2019, him.17).
Kecerdasan linguistik sangat penting untuk perkembangan anak terutama pada anak
usia dini 4-5 tahun. Kecerdasan linguistik penting untuk mengungkapkan pikiran,
keinginan dan pendapat. Kecerdasan ini perlu dilatih dan dikembangkan sejak dini.
Oleh sebab itu tujuan dalam penelitian ini untuk mengembangkan kecerdasan /linguistik
anak usia dini melalui metode bernyanyi di Kober Asy-Syukriyah. Dengan tujuan
peneliti yang ingin meningkatkan kecerdasan linguistik anak melalui metode bernyanyi,
diharapkan dapat menjadi salah satu cara kegiatan pembelajaran untuk meningkat ke-
cerdasan linguistic oada anak usia dini khusunya di Kober Asy-syukriah.

Pembelajaran dilakukan dengan memaksimalkan kebutuhan anak. Untuk itu, di
Kober Asy-Syukriyah terdapat permasalahan bahwa terdapat anak dalam kecerdasan
linguistiknya belum muncul maka peneliti mempunyai tujuan untuk mengembangkan
kecerdasan linguistik anak usia dini melalui metode bernyanyi di Kober Asy-Syukriyah.

Merujuk pada pentingnya kecerdasan linguistik pada anak disalah satu Kober ter-
dapat permasalahan yaitu adalah di Kober Asy-syukriyah terdapat anak yang dalam ke-
cerdasan linguistiknya masih kurang terstimulus yaitu anak belum bisa fokus untuk
mendengarkan dan mengekspresikan kembali nyanyian yang didengarnya, peneliti
melihat kecerdasan linguistik anak yang mencakup aspek membaca, mendengar, meny-
imak dan menulis dirasa masih dibawah rata-rata. Hal ini disebabkan karena masih ku-
rangnya kegiatan yang atraktif dan kompetitif yang ditawarkan guru, stimulasi kecer-
dasan lingusitik, anak belum optimal dikondisikan oleh guru itu sendiri. Selama ini
kegiatan yang sering dilakukan dalam setiap pembelajaran yang dilakukan belum dapat
melatih membaca, mendengar, menyimak dan menulis dengan baik, maka dari itu
peneliti melakukan kegiatan dengan metode bernyanyi untuk mengembangkan kecer-
dasan linguistik anak yaitu kemampuan membaca, mendengar, menyimak dan menulis.
Metode bernyanyi menurut Prasetya (2010) dapat meningkatkan kecerdasan lingistik.
Dalam penjelasan di atas kemudian diartikan kecerdasan linguistik salah satunya adalah
kemampuan mengungkapkan kata atau mengolah kata dalam kata lain anak mampu
mengolah kata dengan efektif.

Oleh sebab itu, kegiatan bermain yang bisa dilakukan dalam melatih kecerdasan
linguistik anak bisa dengan bermain telepon menyebutkan nama benda, mendongeng,
dan bernyanyi dengan menyebutkan huruf. Semua itu harus bisa dilakukan supaya men-
dukung kecerdasan linguistik anak.

Pentingnya mengembangkan kecerdasan linguistik pada anak pra sekolah akan
berpengaruh pada anak tersebut saat mereka dewasa nanti dalam hal komunikasi di
lingkungan.

Bahasa alat komunikasi digunakan oleh setiap orang baik disampaikan secara ver-
bal maupun secara non verbal yang hakikatnya adalah sebagai media untuk menyam-
paikan pesan, atau sebagai sarana komunikasi dengan menyimbolkan pikiran dan
perasaan untuk menyampaikan makna kepada orang, itu adalah salah satu kecerdasan
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linguistic. Kecerdasan linguistik pada anak dapat meningkatnya kemampuam pen-
guasaan alat berkomunikasi lisan, tulisan dan isyarat.

Adapun cara yang bisa dilakukan oleh orang tua ataupun pendidik dalam men-
stimulasi kecerdasan linguistik anak dengan sering ajak anak mengobrol, menceritakan
dongeng, lebih memperluas kosa kata, kegiatan seperti itu dapat dilakukan dimana saja
saat anak dalam kondisi baik. Dengan begitu faktor penentu anak yang memiliki kecer-
dasan linguistik pada anak bagaimana lingkungan keluarga, kedisiplinan yang diterap-
kan, urutan saat anak dilahirkan, jenis kelamin, dan besarnya keluarga. Adapun penje-
lasan pentingnya peran orang tua atau keterlibatan keluarga dalam menstimulus berba-
gai kecerdasan anak menurut Santana dan Zahro (2020). Perlunya dukungan keluarga
menurut Beaty (2013) Untuk mendukung berbagai perkembangan anak dimasa anak
usia dini.

Melalui nyanyian menjadikan pembelajaran menjadi menyenangkan bagi anak,
hal ini muncul secara alami yang menjadi kebutuhan anak. Pendidikan di Taman Kanak-
kanak, anak belajar melalui lagu atau nyanyian sambil bermain, karena sifatnya yang
ingin bergerak. Bernyanyi selalu dilakukan dalam setiap melakukan pembelajaran pada
anak, supaya lebih menyenangkan dan mudah untuk diingat. Kegiatan bernyanyi ini
yang telah menjadi suatu tradisi dalam program kegiatan di Taman Kanak-kanak. Ham-
pir semua atau boleh dikatakan bahwa pendidikan membutuhkan kemampuan menden-
garkan dan memperhatikan. Oleh karena itu anak didik harus dibiasakan mendengarkan
atau memperhatikan nyanyian, bunyi yang didengar dalam dimensi waktu sambil
mengikuti jejak bunyi yang langsung hilang segera. Cara mendengarkan nyanyian yang
diajarkan pada anak didik adalah untuk memupuk rasa keindahan dan memberi penge-
tahuan, juga pemahaman tentang unsur-unsur nyanyian apalagi dengan peran serta
orang tua dalam mewujudkannya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan kecerdasan linguistik anak usia dini melalui metode bernyanyi.

METODOLOGI

Berdasarkan perumusan dan tujuan penelitian, maka metode yang digunakan
adalah metode deskriptif melalui pendekatan kualitatif. Penggunaan penelitian deskrip-
tif kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengembangkan kecerdasan
linguistik anak usia dini melalui metode bernyanyi.

Menurut Moleong, (2010 hlm. 6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertu-
juan untuk mengupas tuntas lebih dalam suatu permasalahan dala diri seseorang sampai
hasil akhir yang tidak dibuat-buat dan berjalan secara alami. Sebagai informan adalah
kepala sekolah dan 2 orang guru usia anak 4-5 tahun subjek penelitian 6 anak saja dari
25 anak yang berusia 4-5 tahun di Kober Asy-Syukriyah.

Instrumen atau metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi yang relevan. Data yang diperoleh
melalui hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang berbentuk uraian terinci yang
berjumlah besar itu perlu direduksi, dirangkum dan difokuskan menurut hal-hal yang
penting, kemudian disusun secara sistematik, serta ditonjolkan pokok-pokok penting,
sehingga data itu memberi gambaran yang kuat. Pengolahan data yang dilakukan meng-
gunakan analisis data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan
dan verifikasi sesuai model alir (flow model) yang dikembangkan oleh Miles dan Hu-
berman (dalam Sugiyono, 2015, hlm.246).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan yang telah dilaksanakan untuk mengembangkan kecerdasan linguistik
anak di Kober Asy-syukriyah peneliti mendokumentasikan kegiatan anak berupa video
dan foto anak yang sedang mengikuti gurunya bernyanyi terdapat ekspresi yang macam-
macam pada anak ada yang senang untuk mengikuti ada juga yang malu untuk ikut
bernyanyi. Pada hasil kegiatan dari awal sampai akhir yang terlihat dari hasil dokumen-
tasi bahwa terlihat hasil dari 6 anak yang diteliti 5 anak berkembang sangat baik (BSB)
dalam empat indikator yang diteliti sedangkan 1 anak dalam indikator terakhir menun-
jukkan berkembang sesuai harapan (BSH). Kemudian hasil skenario yang dilakukan
oleh guru dalam perencanaan pembelajaran dengan metode bernyanyi kepada anak pra
sekolah yang bersumber dari perencaaan RPPM dan melaksanakan rencana kegiatan
pembelajaran berdasarkan RPPH yang telah dibuat. Dalam tahapan perencanaan guru
juga menyesuaikan kegiatan pembelajaran berdasarkan tema yang telah ditetapkan
dalam program semester sekolah dan melakukan evaluasi dan penilaian dalam
mengembangkan kecerdasan linguistik pada anak pra sekolah melalui metode
bernyanyi, dimana guru memberikan pembelajaran dengan berbagai macam pembela-
jaran yang bervariatif disesuaikan dengan standar tingkat pencapaian perkembangan
anak.

Implementasi pembelajaran, dilakukan melalui beberapa tahap yaitu tahap awal
atau pembukaan, tahap inti dan penutup. Melalui proses pengamatan, peneliti memper-
oleh gambaran seksama tahapan yang dilakukan oleh guru kepada anak dalam proses
pembelajaran metode bernyanyi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada semester
satu tahun ajaran 2020/2021, peneliti dan guru menerapkan empat indikator dalam peni-
laian anak yaitu kemampuan membaca, mendengar, menyimak dan menulis. Salah satu
indikator yang menjadi penilaian yaitu kemampuan anak untuk mendengar dan anak
mampu mengungkapkan kembali apa yang didengarnya yaitu anak mampu fokus
mendengarkan namun belum mampu mengekspresikan nyayian yang didengarnya, na-
mun hal ini sudah menunjukkan bahwa perkembangan kecerdasan linguistik anak sete-
lah dilakukan kegiatan metode bernyanyi sudah sesuai dengan tahapan-tahapan yang
ada, dengan demikian perkembangan kecerdasan linguistik anak dapat dikatakan
berkembang sangat baik (BSB).

Perubahan yang terjadi di lapangan merupakan upaya guru dalam pembelajaran
untuk mengembangkan kemampuan kecerdasan linguistic. Pendidik berusaha
merangsang anak-anak secara berulang-ulang dengan menggunakan metode bernyanyi,
membimbing anak-anak dengan selalu memberikan motivasi untuk tetap semangat dan
mengingatkan anak tentang kegiatan apa yang sudah dipelajari. anak yang terlihat sete-
lah dilakukannya penelitian adalah anak lebih konsentrasi dalam mendengarkan
nyanyian kemudian anak dapat mengekspresikan Kembali apa yang didengarnya. Dari
hasil wawancara dengan kepala dan guru mendapatkan hasil respon positif dalam
melakukan kegiatan penelitisn ini. dan observasi kegiatan metode bernyanyi terbukti
dapat mengembangkan kecerdasan linguistik pada anak di Kober Asy-syukriyah.

Pembahasan terkait dengan skenario dan implementasi dalam mengembangkan
kemampuan kecerdasan linguistik anak di Kober Asy-syukriyah dilakukan dengan
langkah-langkah pelaksanaan metode bernyanyi dengan merencanakan kegiatan terse-
but melalui penyiapan bahan ajar, mempersiapkan media-media yang akan dipakai, guru
menyiapkan materi dalam bentuk RPP yang dituangkan dalam tema melalui RPPM dan
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RPPH, terakhir melakukan evaluasi dan penilaian. Hal tersebut agar kegiatan mengajar
lebih terarah dan maksimal sesuai dengan tahapan pelaksanaan pembelajaran.

Hasil penelitian dengan wawancara dan observasi yang dilakukan dari awal hing-
ga akhir menunjukkan bahwa kecerdasan linguistik anak berkembang dalam kegiatan
metode bernyanyi sesuai dengan tujuannya. Kemudian pada hasil dokumentasi terdapat
hasil video dan foto anak sedang melakukan kegiatan bernyanyi. Pada umumnya ke-
mampuan yang terdapat dalam indikator kecerdasan linguistik anak dapat terstimulasi
sesuai dengan apa yang diharapkan, sehingga dengan mengimplementasikan kegiatan
metode bernyanyi, kecerdasan linguistik anak mengalami perkembangan. Kondisi
seperti ini jika dihubungkan dengan teori kecerdasan linguistik anak yang dikemukakan
Yusuf dan Nurihsan (dalam Setyorini, Sandi & Wibisono 2018, hlm.116) bahwa kecer-
dasan linguistik yaitu kemampuan yang sangat erat hubungannya dengan suara, tulisan
dan kata-kata. Proses belajar anak usia dini lebih kepada suara yang didengar anak dap-
at memberikan aktivitas belajar dari pengalamannya sendiri melalui menyimak dan kes-
impulan yang ada pada dirinya sendiri.

Peningkatan terjadi pada setiap aspek penilaian yang dilakukan pada semester satu
tahun ajaran 2020/2021 yang dilaksanakan, anak di Kober Asy-syukriyah pun men-
galami peningkatan dalam perkembangan kecerdasan linguistik. Selama proses pembe-
lajaran, observasi pada saat pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan lembar
observasi untuk guru dan anak, dalam upaya tersebut guru menyampaikan tujuan pem-
belajaran yang akan dicapai, guru sudah optimal dalam mengorganisasikan waktu den-
gan baik dalam kegiatan pembelajaran, guru memberikan arahan dan bimbingan dalam
melaksanakan metode bernyanyi.

Hasil penelitian dari awal hingga akhir menunjukkan bahwa kecerdasan linguistik
anak berkembang dalam kegiatan metode bernyanyi sesuai dengan tujuannya. Sejalan
dengan pendapat Rachmawati (2010, hlm. 64) manfaat bernyanyi dapat mengem-
bangkan pengetahuan dan keterampilan, yaitu meningkatkan kemampuan mendengar,
kepekaan terhadap aluanan musik dan lagu.

Perkembangan ini juga terlihat pada aktivitas anak saat melakukan kegiatan den-
gan empat indikator yaitu kemampuan membaca, mendengar, menyimak dan menulis.
Hasilnya dapat diketahui bahwa dari 6 anak yang perkembangan nilai indikator kecer-
dasan linguistiknya mencapai standar penilaian berkembang sangat baik (BSB) terdapat
5 anak dalam empat indikator yang dilaksanakan yaitu anak mampu fokus menden-
garkan kemudian mampu mengekspresikan nyanyian yang didengarnya, sedangkan un-
tuk 1 anak masih ada satu indikator yang berkembang sesuai harapan (BSH) yaitu anak
mampu fokus mendengarkan namun blum mampu mengekspresikan nyayianyang di-
dengarnya, namun hal ini sudah menunjukkan bahwa perkembangan kecerdasan lin-
guistik anak setelah dilakukan kegiatan metode bernyanyi sudah sesuai dengan tahapan-
tahapan yang ada, dengan demikian perkembangan kecerdasan linguistik anak dapat
dikatakan berkembang sangat baik (BSB).

Pada semester satu tahun ajaran 2020/2021. Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan terbukti bahwa kegiatan tersebut dapat mengembangkan kecerdasan linguis-
tik anak usia 4-5 tahun di Kober Asy-syukriyah. Hal ini membuktikan adanya positif
dari anak dalam kegiatan metode bernyanyi tersebut.

Setiap kegiatan yang akan dilakukan tentu memiliki sisi kelebihan dan kekuran-
gan. Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Fadlillah (2014, hlm.47) diantara
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manfaat bernyanyi akan menjadikan suasana pembelajaran menjadi asyik dan menye-
nangkan bagi anak. Peran pendidik dan orang tua sangat dibutuhkan untuk dapat men-
dukung anak dalam pembelajaran dan untuk mendukung minat anak. (Jubaedah, Wu-
lansari & Zahro, 2018, hIm.90).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan kegiatan metode bernyanyi pada anak
dalam mengembangkan kecerdasan linguistik di Kober Asy-syukriyah, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut, 1) hasil skenario dan implementasi dalam pembelajaran per-
mainan metode bernyanyi bahwa guru di Kober Asy-syukriyah sudah menetapkan tujuan
dan tema terlebih dahulu, menetapkan metode pembelajaran yang dipilih, menetapkan alat
dan bahan, menetapkan langkah pelaksanaan kegiatan dengan baik dan menetapkan penila-
ian dan evaluasi terhadap anak melalui kegiatan tersebut serta mengatur tingkat kemahiran
perkembangan kecerdasan linguistik pada anak untuk mengembangkan secara optimal dan
meningkatkan aktivitas kegiatan tersebut. 2) Hal ini dapat diketahui bahwa dari 6 anak yang
perkembangan nilai indikator kecerdasan linguistiknya mencapai standar penilaian berkem-
bang sangat baik (BSB) terdapat 5 anak dalam empat indikator yang dilaksanakan yaitu
anak mampu focus mendengarkan kemudian mampu mengekspresikan nyanyian yang di-
dengarnya, sedangkan untuk 1 anak masih ada satu indikator yang berkembang sesuai hara-
pan (BSH) yaitu anak mampu fokus mendengarkan namun belum mampu mengekspresikan
nyayian yang didengarnya, namun hal ini sudah menunjukkan bahwa perkembangan kecer-
dasan linguistik anak setelah dilakukan kegiatan metode bernyanyi sudah sesuai dengan
tahapan-tahapan yang ada, dengan demikian perkembangan kecerdasan linguistik anak dap-
at dikatakan berkembang sangat baik (BSB).
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